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ABSTRAK

Pembelajaran sains biologi masih cenderung mengutamakan perolehan hasil
(produk) yang berupa pengetahuan, ingatan, dan kemampuan berpikir logis sehingga
sebagian besar siswa masih beranggapan bahwa sains biologi adalah pelajaran
menghafal. Sebagaimana diungkap Amien (1991) bahwa suatu analisis terhadap
pembelajaran sains biologi yang ada pada saat ini secara filosofis menekankan pada
proses dan produk ilmiah, tetapi dalam pelaksanaannya ternyata masih lebih banyak
menekankan pada produk daripada proses ilmiah.. Hal ini tentunya perlu mendapat
perhatian, karena pembelajaran yang demikian dapat menyebabkan kurang
berkembangnya, atau bahkan "membunuh” kreativitas siswa.

Salah satu alternatif upaya pengembangan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran sains biologi yakni dengan melakukan brainstorming. Brainstorming
mampu mendorong kreativitas dan menggeneralisasikan berbagai ide secara cepat.
Brainstorming dapat digunakan untuk mengatasi suatu masalah yang spesifik,
menjawab pertanyaan, mengenalkan suatu subjek baru, meningkatkan minat, dan
mendata pengetahuan dan sikap.

Kata kunci: berpikir kreatif, brainstorming, pembelajaran sains biologi
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kondisi kekinian dunia pendidikan di negeri ini memprihatinkan. Proses-
proses pendidikan yang terbangun adalah sebuah ruang terbatas bagi penciptaan
manusia “robot” yang hanya memiliki kemampuan berpikir statis, bukan pada sebuah
proses penciptaan manusia pemikir yang sangat diperlukan untuk kelangsungan
kehidupan di permukaan bumi ini. Pendidikan formal sampai saat ini masih
cenderung melatih siswa sekedar menghafal fakta sehingga kebanyakan siswa
terhambat dan tidak berdaya menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran
dan pemecahan masalah secara kreatif.

Pendidikan formal yang berlangsung kini cenderung terjebak hanya berkutat

mengasah aspek mengingat (remembering), dan memahami (understanding), yang



merupakan low order of thinking. Sebagaimana yang dikemukakan Hamalik (2003)
bahwa pendidikan tradisional dengan ”Sekolah Dengar”’-nya tidak mengenal, bahkan
sama sekali tidak menggunakan asas aktivitas dalam proses pembelajaran. Siswa
diminta menelan saja hal-hal yang disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran
dengan sistem tuang dapat menyebabkan terjadinya pengerdilan potensi anak,
padahal setiap anak lahir dengan membawa potensi yang luar biasa.
Morris (2006) mengemukakan beberapa hal yang mengkhawatirkan, yang
berlangsung dalam pembelajaran antara lain:
(a) Our school system is a thinly disguised conspiracy to quash creativity.
(b) We are at an inflection point. We seem to be re-inventing everything — except
the school system, which should [in theory] underpin, even leads, the rest.
(c¢) The main crisis in schools today is irrelevance.
(d) Our educational thinking is concerned with;, ‘what is’. It is not good at
designing ‘what can be’.

Amien (1991) mengungkapkan bahwa suatu analisis terhadap pembelajaran
sains biologi yang ada pada saat ini secara filosofis menekankan pada proses dan
produk ilmiah, tetapi dalam pelaksanaannya ternyata masih lebih banyak menekankan
pada produk daripada proses ilmiah. Hal tersebut haruslah diwaspadai karena
pembelajaran yang demikian kurang mendorong siswa untuk aktif menggunakan
otaknya untuk berpikir. Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian, karena
pembelajaran yang demikian dapat menyebabkan kurang berkembangnya, atau
bahkan “membunuh” kreativitas siswa. Padahal tantangan masa depan menuntut
pembelajaran harusnya lebih mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang
termasuk high order of thinking.. Higher order thinking atau yang disingkat "HOT”
merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad ke-21 (The issue of 21"
century literacy). Gorden (Carin & Sund, 1975: 314) bahwa aspek emosi, afektif, dan
irrationale, yang merupakan komponen-komponen kreativitas pada dasarnya lebih
penting dari pada aspek intelektual dan rasional.

Untuk memupuk kreativitas siswa dalam pembelajaran sains biologi, terutama
menyangkut kemampuan cara berpikir siswa, maka perlu suatu metode pembelajaran

yang mendorong siswa menjadi pemikir yang baik, yang mampu memberikan banyak



alternatif jawaban terhadap suatu permasalahan. Brainstorming merupakan alternatif
yang tepat karena metode tersebut berorientasi pada kemampuan siswa untuk
mengemukakan ide sebanyak mungkin dalam pemecahan suatu persolan. Dengan
kata lain, brainstorming adalah salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan
siswa berpikir kreatif. Metode ini bukanlah suatu metode yang ’asing’ di telinga
sebagian kalangan, hanya saja versi modern atau pengembangan dari metode tersebut

yang masih kurang familiar dalam rangka untuk mengembangkan kreativitas siswa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam kajian ini adalah: bagaimana pengembangan
berpikir kreatif melalui brainstorming dalam pembelajaran sains biologi?

C. Urgensi Masalah









C. Brainstorming



Kegiatan brainstorming pertama kali dikembangkan oleh Alex Osborn pada
tahun 1963 di New York. Brainstorming adalah suatu situasi di mana sekelompok
orang berkumpul untuk menggeneralisasikan ide-ide baru seputar area spesifik yang
menarik. Brainstorming dapat juga diartikan sebagai suatu teknik konferensi di mana
tiap-tiap kelompok berusaha mencari suatu solusi pada suatu permasalahan yang
spesifik melalui pemunculan ide-ide secara spontan oleh masing-masing anggota

kelompok.






Guru memotivasi siswa untuk mencari dan mengemukakan ide-ide atau
pun gagasan-gagasan yang kemudian dituliskan di papan tulis/white board/kartu,
dengan aturan sebagai berikut: tidak ada kritik ataupun evaluasi, menuliskan apa
pun ide atau gagasan yang dipikirkan siswa (bahkan ide atau gagasan “gila” dan
janggal), kuantitas ide yang banyak sangat dibutuhkan, ide atau gagasan tersebut
dapat digabungkan, diubah atau diperbaiki, dilakukan dengan gembira dan santai,
serta terkadang waktu jeda “diam” juga diperlukan bagi siswa untuk berpikir atau
inkubasi.

5) Pencarian Solusi (Solution Finding)

Pada tahap ini, maka pengungkapan maupun pencarian ide dihentikan.
Ide-ide atau gagasan-gagasan yang tertampung dievaluasi secara kritis tanpa
mencari tahu siapa yang mengungkapkan. Solusi atau ide apa yang mungkin
dapat direalisasikan atau tidak, berlandasan atau tidak? Apakah terlalu sederhana
atau sulit? Apa yang menjadi dampak atau konsekuensi dari masing-masing solusi
atau ide tersebut? Langkah yang dilakukan pada tahap ini menyeleksi ide-ide atau
solusi dengan cara memberi tanda silang (X) atau menghapus ide atau solusi
yang kurang sesuai, guna memperoleh beberapa ide atau solusi yang terbaik.

6) Pelaksanaan (Implementation)

Tahap ini dilakukan jika kegiatan brainstorming ditujukan untuk
menghasilkan ide yang dapat direalisasikan dalam bentuk tindakan (misalnya cara
untuk meningkatkan hasil belajar), maka hasil penemuan solusi atau ide
diujicobakan dan diamati apakah dapat mengatasi permasalahan tersebut. Guru
menentukan waktu untuk mendiskusikan hasil dari implementasi solusi/ide dalam
kelas.

Brainstorming dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sains biologi,
contohnya pada sub materi pokok Pencemaran Lingkungan terkait dengan masalah
“Bagaimana peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi
pencemaran dan kerusakan lingkungan?”’; dan materi pokok lain dengan

permasalahan-permasalahan yang memotivasi siswa untuk mencurahkan gagasannya.



Brainstorming dapat dilakukan dengan teknik mind mapping ataupun concept
mapping. Selain itu, dengan adanya perkembangan teknologi informasi maka
brainstorming dapat dilakukan dengan bantuan komputer. Adapun penggunaan
komputer saat brainstorming dalam kegiatan seperti: (1) perekaman dan membagi-
bagikan urutan gagasan dan kesimpulan akhir; (2) membiarkan kontribusi gagasan
bersama (oleh/dengan) orang yang berbeda ke dalam komputer mereka sendiri, dan
(3) di masa datang perangkat lunak pengenal suara akan memungkinkan [itu]

keseluruhan urutan peristiwa untuk direkam.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa brainstorming
merupakan salah satu teknik khusus yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif secara sengaja, yang dapat digunakan untuk mengembangkan ide
baru. Brainstorming merupakan cara cerdas untuk menggeneralisasikan ide-ide baru
ataupun ide-ide yang kreatif. Dalam  brainstorming seseorang  dapat
mengkombinasikan ide-ide sendiri dengan ide orang lain untuk memunculkan ide
baru atau pun menggunakan ide orang lain untuk merangsang muncul ide. Banyak
orang yang mengetahui bahwa teknik tersebut dapat mengembangkan kreativitas,
tetapi mereka jarang berlatih secara formal. Padahal jika teknik tersebut dilakukan

secara advance maka seseorang akan semakin kreatif.
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